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DASAR - DASAR STATISTIKA

PENDAHULUAN

Dalam Bahan Belajar Mandiri ( BBM) ini pertama and&an
mempelajari dasar-dasar statistika yang mencakuygepgan statistik dan
statistika, macam-macam data, pengumpulan dategrafiiuran pembulatan
bilangan dan notasi jumlah.

Dalam mempelajari Bahan Belajar Mandiri (BBM) peart ini,
kegiatan pembelajaran yang diberikan terbagi menjach bagian, yaitu
kegiatan pembelajaran 1 dan kegiatan pembelajataiatam kegiatan
pembelajaran 1 anda akan mempelajari data statigikg mencakup
pengertian statistik dan statistika, macam-macaia dan pengumpulan data.
Dalam kegiatan pembelajaran 2, anda akan mempgelajaran-aturan
pembulatan bilangan dan notasi jumlah yang teramgklalam dasar-dasar
analisis.

Anda hendaknya harus benar-benar menguasai matkenin dBahan
Belajar Mandiri ( BBM) pertama ini karena materilada Bahan Belajar
Mandiri ( BBM) pertama ini akan dipakai sebagaiatasntuk materi Bahan
Belajar Mandiri ( BBM) berikutnya.

Setelah anda mempelajari Bahan Belajar Mandiri (MBBni, anda
diharapkan dapat memahami dasar-dasar statistéearas khusus anda

diharapkan dapat :
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1. Menjelaskan pengertian statistik.

2. Menjelaskan pengertian statistika.

3. menjelaskan pengertian data statistik.

4. memberikan contoh macam-macam data.

5. menjelaskan cara-cara pengupulan data.

6. menjelaskan pengertian populasi.

7. menjelaskan pengertian sampel.

8. menjelaskan aturan-aturan pembulatan bilangan.
9. menggunakan aturan-aturan pembulatan bilangan

10.menggunakan notasi jumlah dalam perhitungan-pemiétn data.
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KEgi at an Penbel aj ar an 1

DATA STATISTIKA

Sebelum kita membahas mengenai data statistily tehiulu kita akan
mempelajari definisi statistik dan statistika. Kitaungkin pernah mendengar
perkataan statistik dan statistika. Pada umumnydarkyakan orang tidak
membedakan antara statistik dan statistika. Oleknleeitu berikut ini akan
dibahas pengertian dari kedua istilah tersebutamng itu juga akan dibahas

macam-macam data dan cara pengumpulan data.

A. Pengertian Statistik

Kata statistik dapat diartikan sebagai kumpularkarangka mengenai
masalah atau kejadian, sehingga dapat memberikambagan mengenai
masalah atau kejadian tersebut. Biasanya kumpuaantdrsebut sudah disusun
dalam bentuk tabel. Misalnya statistik kecelakasdu lintas yang berisi angka-
angka mengenai banyak korban kecelakaan lalu Im&surut jenis korbannya,
seperti ; luka ringan, luka berat, dan meningdaljsgtik hasil belajar siswa dan
masih banyak contoh yang lainnya lagi, sepertissiatpendudukk, statistik
pertanian, dan sebagainya.

Kata statistik juga diartikan sebagai suatu ukwang dihitung dari
sekumpulan data dan merupakan wakil dari datalktetsklisalnya :
a. Rata-rata berat badan dari mahsiswa jurusan mat@mgng mengikuti

kuliah analisis data dan peluang adalah 51 kg.
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b. 90% dari mahasiswa jurusan matematika yang mendiuliah analisis data
dan peluang berasal dari kota" B ".

c. Kecelakaan lalu lintas yang terjadi kebanyakan kdibkan oleh
kecerobohan pengemudi angkutan kota.

Dalam hal ini persentase, rata-rata dan kebanyttarasuk ke dalam
statistik.

Pengertian statistik yang lain, dikaitkan dengamuilpengetahuan atau
metode ilmiah dan sering disebut statistika. Stkisadalah metode ilmiah
yang mempelajari cara pengumpulan, pengaturanjtpegan, penggambaran,
dan penganalisaan data, serta penarikan kesimpalag valid berdasarkan
penganalisaan yang dilakukan dan pembuatan kepuyasg rasional.

Statistika menurut fungsinya dibagi menjadi dua idagyaitu :
statistika deskriptif dan statistik inferensial. atgttika yang menyangkut
kesimpulan yang valid dinamakan statistika infel@natau statistik induktif.
Dalam statistika inferensial biasanya memasukauupeluang dalam menarik
kesimpulannya. Sedangkan statistika yang hanya gaenigarkan dan
menganalisis kelompok data yang diberikan tanpaaniean kesimpulan
mengenai kelompok data yang lebih besar dinamataistéka deskriptif atau
statistik deduktif.

apabila kita menyimak uraian di atas, maka untuklakukan
penelitian suatu masalah kita menggunakan statistéskriptif lebih dahulu,

kemudian menggunakan statistika induktif.
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B. Macanm-Macam Data
Dalam meneliti suatu masalah selalu diperlukan .dBXata dapat
diartikan sebagai keterangan atau informasi yampubeingan dan diperlukan
untuk memecahkan suatu masalah. Berikut ini diberinacam-macam data
ditinjau dari beberapa segi.
1. Menurut Sfatnya
Menurut sifatnya, data dibagi menjadi dua macanty ya
a. Data Kualitatif.
Yaitu data yang berbentuk kategori atau atribut.
Contoh : a. Harga pupuk hari ini mengalami kiezuai
b. Sebagaian dari produk barang jadi pada perusahaan
"PT. Mandiri. Tbk " rusak.
c. Hasil tentamen mahasiswa PGSD cukup memuaskan.
d. Data Kuantitatif
Adalah data yang berbentuk bilangan.
Contoh : a. Luas Bangunan hotel itu adalah 5@0
b. Tinggi badan Sandy mencapai 170 cm
c. Banyaknya perguruan tinggi di kota "B" ada 4tou
Dalam hal ini, data kuantitatif dibagi menjadi caggian yaitu :
(1) Data diskrit
Adalah data yang diperoleh dengan cara menghittsngraembilang

Contoh 3 : a. Banyaknya kursi yang ada diruangeada 75 buah.
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b. Jumlah siswa yang mengikuti mata kuliah ini mentcapa
110 orang
c. Banyak anak pada keluarga Ali ada tiga orang
(2) Data kontinu
Adalah data yang diperoleh dengan cara mengukur
Contoh 4 : a. Panjang benda itu adalah 15 cm
b. Jarak antara kota Bandung dengan kota Cirebon radala
130 Km.

c. Berat badan Adi adalah 50 Kg.

2. Menurut Cara Memperolehnya
Dalam hal ini dat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
a Data primer adalah data yang dikumpulkan dan dis&tdiri oleh suatu
organisasi atau lembaga serta diperoleh secaradagglari objeknya.
Contoh  a. Pemerintah melalui Biro Pusat StatigHeS) ingin
mengetahui  jumlah penduduk Indonesia, maka BPS
mengirimkan petugas-petugasnya untuk mendatangi
secara langsung rumah tanngga — rumah tangga gang a

di Indonesia.

b. Perusahaan susu " MURNI JAYA " ingin mengetahu
jumlah konsumsi susu yang diminum oleh masyarakat d

Kelurahan Suburmakmur, maka petugas dari perusahaan
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tersebut secara langsung mendatangi rumah-rumah
penduduk yang ada di Kelurahan Suburmakmur.

b Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalanukesudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasangsa dtu dicatat
dalam bentuk publikasi — publikasi ( koran, majajatirnal, dll).

Contoh : Misalkan seoarang peneliti memerlukara daengenai
jumlah penduduk di sebuah kota dari tahun 1960 aarh®70, maka

orang itu dapat memperolehnya di BPS.

C. Pengumpulan Data
Apabila kita memperhatikan definisi statistika, rm@akfungsi
pertamanya adalah mengumpulkan data. Dalam hal daia yang baru
diperolehnya disebut data mentah, yaitu data yaetunb mengalami
pengolahan apapun. Dalam statistika, metoda pengampdata ada dua,
yaitu dengan cara sensus dan sampling.
Sensus adalah cara pengumpulan data, dimana setiap anggptlasi
diteliti satu persatu.
Contoh : Misalkan kepala SMA "X" ingin mengetahata-rata tinggi
badan siswa-siswa di sekolahnya yang berjumlah @@hg.
Apabila setiap siswa diukur tinggi badannya, kerandiicatat ;

maka cara pengumpulan data seperti ini dinam&kasus.

Sampling adalah cara pengumpulan data, dimana hanya sebagian

anggota populasi saja yang diteliti. Jadi di sidak semua anggota populasi
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yang diteliti, tetapi hanya sebagian anggota p@ddaja yang diteliti. Akan
tetapi yang sebagian itu harus menggambarkan keaggpulasi yang
sebenarnya. Dengan demikian sebagian dari anggopulgsi itu dapat

dikatakan bersifatepresentatif.

Contoh : Lihat kembali contoh sebelumnya
Apabila jumlah siswa SMA yang diukur tinggi badgarhanya
60 orang saja dengan perincian :
Kelas I diambil 20 orang siswa,
Kelas Il diambil 20 orang siswa,
Kelas Il diambil 20 orang siswa,
maka cara pengumpulan data seperti ini dinam&gapling.
Dalam pengertian sensus dan sampling ada istilggulasi. Istilah
populasi sering digunakan dalam mempelajari sile@istMenurut definisi,
sebuah populasi mencakup semua anggota dari keloyapg diteliti.
Contoh : a. Semua penduduk kotamadya Bandung
b. Semua pasien dirumaht SaSumber Waluya " pada waktu
tertentu.
c. Semua siswa SMA " A" selama tahun ajaran Z0Bb.
d. Seluruh mahasiswa jurusan Pendidikan Matemadiilseebuah
Universitas tahun akademik 2004-2005.
Semua contoh di atas merupakan contoh populasa Peakteknya
kita tidak mungkin mengamati semua anggota populasingingat berbagai hal.

Jadi kita hanya mengamati sebagian anggota darruselanggota populasi,
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tetapi sebagian anggota populasi tersebut hargsfdierepresentatif. Sebagian
anggota yang diambil dari populasi dinamaksampel. Misalkan Kkita
mengamati jumlah penduduk Kotamadya Bandung sebaggiulasinya.
Kemudian kita menghitung proporsi penduduk yang jebes kelamin
perempuan. Proporsi ini kadang-kadang disepatamater. Apabila kita
mengambil sampel acak dari jumlah penduduk KotamaBandung dan
menghitung proporsi penduduk yang berjenis kelarpgrempuan, maka
karakteristik dari sampel itu dinamak&tatistik. Untuk menotasikan sebuah
parameter populasi biasanya digunakan huruf Yursedangkan untuk notasi
sebuah statistik digunakan Huruf latin.
Misalnya : " ” (mu) adalah simbol untuk rata-rptgulasi.
" X" ( Eksbar ) adalah simbol untuk rata-rata sampel.
Banyak anggota populasi biasanya dinotasikan dehgalan banyak anggota
sampel biasanya dinotasikan dengan n.
Untuk memilih sampel dari suatu populasi dapatkdikan dengan dua

cara, yaitu :
1. Cara Acak

Adalah cara pemilihan sejumlah anggota dari popwasg dilakukan

sedemikian rupa sehingga anggota-anggota populkasi mempunyai

kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi arggeaimpel. Pemilihan

dengan cara sperti ini bersifat objektif.

Cara pemilihan anggota sampel dapat dilakukan dedga cara yaitu :
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Dengan Undian

Cara ini ditempuh dengan setiap anggota populaleridinomor,
kemudian diundi untuk mendaptkan anggota sampej yhinarapkan.
Cara seperti ini dilakukan jika jumlah anggota dapinya sedikit
Dengan Tabel Bilangan Acak

Dalam hal ini, untuk memilih anggota dengan populasnggunakan
tabel bilangan acak, yaitu tabel berisi sekumpukilangan yang
dikelompokan ke dalam lima kolom dan lima baris.

Misalnya banyak anggota populasinya ada 900. jadBBD. Kemudian
anggota-anggota tersebut diberi nomor yang terdari tiga digit
(angka), mulai dari 001, 002, 003, 004, 005, 0G%®;, MO8, 009, 010,
011,........ ,898, 899, 900. Lalu diambil pensil gamuncing dan
ditunjukan pada angka-angka tabel bilangan acalaraeacak dan
hasilnya diambil tiga digit ke samping kanan. Jikasil tersebut
merupakan bilangan yang lebih kecil atau sama de8§8, maka ini
dapat dianggap sebagai anggota sampel. Kemudiannkiihat tiga
digit lagi ke kanan bawah. Jika hasil tersebut pakan bilangan yang
lebih besar dari 900, maka ini tidak dianggap sabagggota sampel.
Apabila penunjukan bilangan ini sudah sampai ke dbawmaka
penunjukan itu itu dilanjutkan dengan tiga digitadasanya mulai dari
digit ke empat. Penunjukan ini diteruskan sampanyak anggota

sampel yang harus diambil terpenuhi.
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2. Cara Tidak Acak

Adalah cara pemilihan sejumlah anggota dari populBsmana setiap
anggotanya tidak mempunyai kemungkinan yang samakuterpilih

menjadi anggota sampel. Dalam hal ini anggota-alagtgtentu saja dari
populasi yang akan terpilih menjadi sampel, daniliigan anggota-anggota

tersebut bersifat subyektif.

Setelah anda mempelajari semua uraian di atagjngntAnda sudah
memahaminya. Untuk melihat apakah anda sudah memalraianya atau
belum, berikut ini akan diberikan lima buah soaltihan | disertai
penyelesaiannya. Walaupun soal-soal itu sudahik@repenyelesaiannya, akan
tetapi anda harus mengerjakan soal-soal terselypatamelihat dahulu

penyelesaiannya.
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LATIHAN |

1. Berikut ini diberikan beberapa pernyataan yang pegtan contoh dari

bermacam-macam data.

a. Tinggi bangunan hotel itu mencapai 50 meter

b.

C.

j-

Banyaknya kendaraan roda dua yang melewati persigapgjalan itu
Penilaian seorang guru terhadap siswa-siswanya.

Kecepatan kendaraan tiap jam.

Banyak halaman buku yang sudah dibaca Sandy paidaiha

Mutu barang yang diproduksi.

Banyak mahasiswa yang mengikuti mata kuliah padairia

Jumlah kecelakaan lalu lintas pada tahun 2005 raenur

Banyak kursi pada ruangan itu

Luas tanah pak Ali 250

Manakah yang termasuk data kualitatif.

2. Dari pernyataan-pernyataan soal nomor 1, manakaly y@rmasuk data

diskrit ?

3. Dari pernyataan-pernyataan soal nomor 1, manakaly y@rmasuk data

kontinu ?

4. Apakah yang dimaskud dengan statistika deskriptif statistika induktif ?

5. Kapankah kita melakukan sensus dan sampling ?
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Setelah anda selesai mengerjakan soal-soalnya, qodriksa
jawabanya. Kemudian cocokan jawaban anda dengati jawaban yang akan
dijelaskan berikut ini.

1. Yang termasuk data kualitatif :
— Penilaian seorang guru terhadap siswa-siswanya.
— Mutu barang yang dirpoduksi.
— Jumlah kecelakaan lalu lintas pada tahun 2005 menur
2. Yang termasuk data diskrit :
— Banyaknya kendaraan roda dua yang melewati persigapgjalan itu
— Banyak halaman buku yang sudah dibaca Sandy paidaiha
— Banyak mahasiswa yang mengikuti mata kuliah padairtia
— Banyak kursi pada ruangan itu.
3. Yang termasuk data kontinu :
— Tinggi bangunan hotel itu mencapai 50 meter
— Kecepatan kendaraan tiap jam.
— Luas tanah pak Ali 250 m
4. Statistika deskriptif adalah fase statistika yamagya menggambarkan dan
menganalisis kelompok data yang diberikan tanpaaniean kesimpulan
mengenai kelompok data yang lebih besar.
Statistik induktif adalah statistika yang menyartgganarikan kesimpulan

yang valid mengenai kelompok yang lebih besar.
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5. Sensus dilakukan apabila setiap anggota populdslitidisatu persatu,
sedangkan sampling dilakukan apabila hanya sebagiggota populasi saja

yang diteliti.
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RANGKUVAN

1. Statistika dapat diartikan sebagai :

a. Kumpulan angka-angka mengenai masalah, sehingga dagmberikan
gambaran mengenai masalah tersebut tersebut.

b. Ukuran yang dihitung dari sekumpulan data dan red@p wakil dari
data itu.

2. Statistika adalah metode ilmiah yang mempelajangpenpulan, perhitungan,
penggambaran dan penganalisisan data, penarikampkdan yang valid
berdasrkan penganalisisan yang dilakukan dan pemkeputusan yang
rasional.

3. Statistika deskriptif adalah fase statistika yarmpya menggambarkan dan
menganalisis kelompok data yang diberikan tanpaaniean kesimpulan
mengenai kelompok data yang lebih besar.

4. Statistik induktif adalah statistika yang menyargkenarikan kesimpulan
yang valid mengenai kelompok yang lebih besar.

5. Data adalah keterangan yang diperlukan untuk memkaoasuatu masalah.
Berikut ini diberikan macam-macam data ditinjau @aberapa segi yaitu :

1. Menurut Sfatnya
Dalam hal ini, data dibagi menjadi dua bagian,wait
a. Data Kualitatif , yaitu data yang berbentuk kateégtau atribut.

b. Data Kuantitatif, adalah data yang berbentuk beeng
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1. Data diskrit
Adalah data yang diperoleh dengan cara menghitutey a
membilang

2. Data sekunder

Adalah data yang diperoleh dengan cara mengukur.

3. Menurut Cara Memperolehnya
Dalam hal ini dat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
a Data primer ;
Adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendirhdeatu organisasi
serta diperoleh secara langsung dari objeknya.
b Data Sekunder
Adalah adat yang diperoleh dalam bentuk sudah jalidah
dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasanya data dicatat dalam
bentuk publikasi — publikasi.
6. Data mentah adalah data yang belum mengalami pEmgolpa pun
7. Dalam statistika proses pengumpulan data ada doamaaitu :
a. Sensus
adalah cara pengumpulan data, jika setiap anggutalgsi diteliti satu
persatu.
b. Sampling
adalah cara pengumpulan data, jika hanya sebag@gota populasi saja

yang diteliti.
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8. Sebuah populasi mencakup semua anggota dari keloyang diteliti. Suatu
karakteristik dari populasi dinamakBarameter.
9. Sekumpulan anggota yang diperoleh dari sebagiangosamg populasi
dinamakarSampel.
10.Untuk memperoleh anggota — anggota populasi megnjagljota sampel dapat
dilakukan dalam dua cara yaitu :
a. Cara Acak ;
Adalah cara pemilihan sejumlah anggota dari popuasg dilakukan
sedemikian rupa sehingga anggota-anggota poputasimiempunyai
kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi areggampel.
Cara pemilihan anggota sampel dapat dilakukan eedga cara yaitu :
1. Dengan Undian
2. Dengan Tabel Bilangan Acak
b. Cara Tidak Acak
Adalah cara pemilihan sejumlah anggota dari populiEmgan setiap
anggotanya tidak mempunyai kemungkinan yang santakuterpilih

menjadi anggota sampel.
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Ui Konpetensi 1

PETUNUJUK :

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat !

1. Jika kita memperhatikan statistika, maka secara dagsar urutan fungsi-
fungsinya adalah :
a. Pengupulan data, penarikan kesimpulan, pengolalhanpénganalisaan
data, pembuatan keputusan.
b. Pengumpulan data, pengolahan dan penganalisaan @ataarikan
kesimpulan, pembuatan keputusan.
c. Pengolahan dan penganalisaan data, pengumpulan g@dataarikan
keputusan, pembuatan keputusan.
d. Pengumpulan data, pengolahan dan penganalisaan patabuatan
keputusan, penarikan kesimpulan.
2. Pernyataan "Ukuran beberapa buku yang terdapaakdibuku” merupakan
contoh dari :
a. Data Kuantitatif
b. Data Kualitatif
c. Data Diskrit
d. Data Kontinu
3. Data mentah adalah :

a. Data yang belum mengalami pengolahan apa pun.
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b. Data yang sudah jadi.
c. Data yang sudah mengalami pengolahan dan siap digoéalisis.
d. Data yang sedang dianalisis.

4. Seorang petugas dari kantor kecamatan sedang meotkam data tentang
pengahsilan setiap bulan dari setiap kepala kedugang ada di perumahan
"A". Karena berbagai hal petugas tadi hanya mendat80 orang kepala
keluarga dan diwawancarai. Pengumpulan data ydaguetan dengan cara
seperti di atas disebut :

a. Sensus
b. Sampel
c. Populasi
d. Sampling
5. Dari soal nomor 4 di atas, setelah dihitung temnyata-rata pengahasilan

setiap keluarga Rp. 200.000,-/bulan. Nilai Rp. Q00,- per bulan ini

dinamakan
a. Parameter c. Statistik
b. Data statistik d. Sampel

Setelah Anda selesai mengerjakan soal-soalnya,keghaperiksa
kembali jawabannya. Kemudian cocokanlah jawabala @engan kunci jawaban
test formtif 1 yang terdapat di akhir bagian mudhil dan hitunglah jumlah
jawaban anda yang benar, kemudian gunakan rumussruifbawah ini untuk

mengetahui tingkat penguasaan Anda dalam mateatiegbelajar I.
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Rumus :

Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat = c x100%
Arti penguasaan yang ada capai :
90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % = baik
70%-79 % = sedang
<70 % = kurang

Kalau Anda memcapai tingkat penguasaan 80 % ke Atasla dapat meneruskan
dengan kegiatan pembelajaran 2. Bagus ! tapi Imigkat penguasaan Anda
kurang dari 80 %, Anda harus mengulangi kegiatambedajaran 1, terutama

bagian yang belum anda kuasai.
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Kegi at an Penbel aj aran 2

DASAR — DASAR ANALISIS

Dalam melakukan penganalisisan data mungkin andan ak
dihadapkan dengan bilangan-bilangan yang tidakt battinya bilangan yang
mengandung angka desimal. Untuk keperluan prakigahya akan dilakukan
pembulatan bilangan terhadap hasil analisis yanggarelung angka desimal.
Disamping itu juga dalam penganalisaan akan badijaknpai perhitungan-
perhitungan yang menggunakan notasi jumlah. Oleknkaitu berikut ini
akan dibahas aturan — atauran dalam membulatkamlsdilangan dan notasi

jumlah.

A. Pembulatan Bilangan
Berikut ini akan diberikan tiga buah aturan pemtarabilangan

yang banyak digunakan adalam penganalisisan data.

Aturan 1 :Jika angka terkiri dari angka yang harus dihilangkan kurang
dari 5, maka angka terkanan dari angka yang mendahuluinya

tetap (tidak berubah).

Contoh : 50,15 ton dibulatkan hingga satuan @ydekat menjadi 50 ton.
Dalam hal ini angka-angka yang harus dihilangkaaladd15 dan
angka terkiri dari 15 itu adalah 1 (kurang dari jgka angka

terkanan yang mendahului 15, yaitu 0, tetap.
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Contoh : 6895 kg dibulatkan hingga ribuan kg ne@00 kg. Dalam hal
ini, angka terkiri dari 895 itu adalah 8 (lebih idg), maka angka
terkanan yang medahului 895, yaitu 6, bertambalgatersatu
menjadi 7.

50,15001 menit dibulatkan hingga pesepuluhan miendekat
menjadi 50,2. dalam hal ini, angka-angka yang hdiigangkan
adalah 5001dan angka terkiri dari 5001 adalah bdidquti oleh
angka-angka bukan nol semua, maka angka terkanag ya

mendahului 5001, yaitu 1, bertambah dengan satyewhes0,2.
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Contoh : 14,35 gram dibulatkan hingga pesepululggam terdekat
menjadi 14,4 gram. Dalam hal ini angka yang haibgathigkan
adalah 5, maka angka terkanan yang mendahului if $a

bertambah 1 menjadi 4 (karena 3 merupakan angkd)ga

24,5000 cm dibulatkan hingga satuan cm menjaddam hal
ini, angka-angka yang harus dihilangkan adalah 5{#0angka
terkiri dari 5000 adalah 5, maka angka terkanary yaendahului

5000, yaitu 4, (tetap karena 4 merupakan angkapyena

B. Notasi Komputasi

Dalam statistika banyak sekali dijumpai perhiturgarhitungan yang
menggunakan notasi jumlah. Huruf Yunani(sigma) dinyatakan sebagai
operator matematika untuk penjumlahan dan dibadanitah dari ". Notasi
penjumlahan ini digunakan untuk menunjukan penarbatau penjumlahan
dari sekumpulan bilangan. Misalkan berat badanafdicdalam Kg) dari 5
orang mahasiswa adalah 60, 55, 59, 62, 63. Daldrmihberat badan dapat
dikatakan sebagai sebuah variabel (perubah), kattkaX. Dengan
menggunakan simbol-simboh,xx;, X3 X4, dan % untuk menyatakan berat
badan dari lima orang mahasiswa, jumlah dari bbetan 5 mahasiswa

tersebut dapat ditulis sebagai berikut :

5
D Xi

=1
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Notasi ini dibaca '"Penjumlahan berat badan Xi dari i = 1 sampai i = 5",

artinya jumlah berat badan dari lima orang mahasiyaitu :

5

DX =X X X X, X

i=1 =60+55+59+62+ 63
=299

Secara umum, jika N buah nilai dijumlahkan, maka :

=1

N
Kadang-kadang notasi penjumlahaE disederhanakan menjafl, dengan

i=1
pengertian penjumlahan ini dilakukan atas N buatgamatan.

N
Pengoperasian simboZ Xi dapat dilakukan sebagai berikut :

=1
i diganti 1 diperoleh X
i diganti 2 diperoleh X
i diganti 3 diperoleh X
i diganti N diperoleh X
Kemudian kita menjumlahkan semua suku-suku terseblgh karena itu,

dengan cara yang sama dapat dituliskan :

4
S0 e g
1=

4
Ileivi=X1>i+sz2+Y3v3+x4y4
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3
;1“‘2: XYt tRY

Biasanya untuk indeks banyak digunakan i, j, atau k

Contoh : X; = 1. X, = 3 dan X3 = 5, maka hitunglah

Penyelesaian :

a Y Xi=X +X,+X,
=1+3+5
=9

3
b. D 2Xi? =2X7 +2XZ +2X]

_ = 2()% + 2(3)* + 2(5)°
=2+18+50
=70
6 3 (Xi=i) = (X, = 1)+ (X, =1+ (X, ~1)

=(1-1)+@-1)+5-1)
=2+4
=6

Contoh Jka X=2, %=-3, % =1,Y1=1, Y, =2, dan ¥ = 4, maka

hitunglah !
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b. (X Xi) (X Yif)=.

Penyelesaian :

3
a-lglwf AN X%t XY
=QO+(-3@+ O @
=2-6+4
=0

2 3
b-(lei) QYIP =04+ %) (Y + Yo *+ )
1= j=1

=2+(=3) (I’ + 2% +4%)
=(-1) @+4+16)

=(-D @D
=-21

Berikut ini akan diberikan tiga buah dalil yang kesétan dengan notsi

jumlah.

Bukti :

DX +Yi+ZI)=(X +Y, +Z)+ (X, + Y, +Z,) + (X + Y, +Z,) + ...

i=1

(X X, + X+ 2 X))+ (Y, H Y+ Y)
....... +(Z,+Z,+Z,+.....+Z))
1.26 Analisis Data Dan Peluang
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n

DX +Yi+Zi) :i Xi +iw +i Zi

i=1 i=1 i=1

Bukti :

D" eXi =cX, +CX, +CX, +....+CX

i=1

=c(X + X, + X, +....+ X))

_$x,
i=1

Bukti :

n

D= cHtCHCH...+C

i=1 n Suku
=nc

Contoh : Jika X=2, X=3, X3=1, Y1=1,Y>= 2, dan ¥%=-1, maka hitung :
3

z BXi -Yi+3)

i=1

Penyelesaian :
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3
D @BXi-Yi+3)=(BX,~Y, +3) +(3X, -Y, +3) + (3X; - Y, +3)

) = (3(2) ~1+3} +{3@3) - 2+3} +{3(-1) +1+3)}
={6-1+3} +{9-2+3} +{-3+1+3}
=19

Atau :

23:(3\6 -Yi+3) =ZS:3Xi —23:3\6 +3+23:3
i=1 i=1 i=1 i=1

= 323“ Xi —iw +3.03)

=302+3-)-(1+2-1)+9
=12-2+9
=19

3
Contoh : Sederhanakan (X —i)?
i=1
Penyelesaian :
3 3
D (X =i)? =D (X2 =2Xi +i)?
i=1 i=1
3

=i(x2—z 2Xi + 17

3
i=1 i=1 i=1

3 3
=3X2-2x) i+ i?

i=1 i=1
=3X%-2x(1+2+3)+ (L+4+9)
=3X?-12x+14

Setelah anda mengetahui semua uraian yang dibeté@ionya Anda
sudah menguasai uraian tersebut. Untuk melihat adpaknda sudah
memahami uaraiannya atau belum, berikut ini akéerdian lima buah soal
latihan-latihan disertai penyelesaiannya. Walaupoal-soal itu sudah

diberikan penyelesaiannya, akan tetapi Anda haresgerjakan soal-soal

tersebut tanpa melihat dahulu penyelesaiannya.
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1. Bulatkan bilangan-bilangan ini hingga ketelitiamgaliberikan.
a. 50,75500 dibulatkan hinga perseratusan yang dekat.
b. 18,45 dibulatkan hingga satuan desimal.

c. 0,75645 dibulatkan hingga perseribuan yang tetdeka

10
2. Uraikan : a.ZWi2
i=6
4
b. 3 (X, +h)
h=2
5
c. D.3(Y, -2
j=L

4
3. Sederhanakan : 3 (2x+i)

i=2

b.i(x —Y +3?)

Y=0

4. Jika X3 =4, X =-3, X3 =6 dan X% = -1, maka hitung

a. iXiz(Xi -1)

b. i(Xi +1%)

m n m n

5. Perlihatkan bahwa) > cX; =cY > X;

i=1 j=1 i=1 j=1
Setelah selesai mengerjakan soal-soalnya, cobasperkembali
jawabannya. Kemudian cocokan jawaban anda dengaa kawaban yang

akan diberikan berikut ini :
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1. a. 50,76
b. 18,4

c. 0,756

10
2. a ) WIZ = W2 + W + W7 +W,. +Wj
i=6
4
b. Y (X, +h) = (X, +2) + (X, +3) + (X, +4)
h=2

=X, +X; +X, +2+3+4
=X, t X +X,+9

C. 23(yj -2)= 3(y1 -2) +3(Y2 ) +3(y3 -2) +3(y4 -2) +3(Y5 -2)

j=1
=3y, -6+3y, -6+3y; -6+3y, -6+3y; -6
=3y, +3y, +3y, +3y, +3y; =30

4 4
3.a. ) (2x+i)? =) (47 +4xi +i?)
i=2 i=2

:i4x2 +Z4:4xi +>i%)

i=2 i=2 i=2
4 4
=123+ =4) i +>i?)
i=2 i=2

=12x* +4x (2+3+4)+ (4+9+16)
=12x* +36x + 29
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3 3
b)Y (x=y+3)? =) (x*+9x* =3x’y —18xy + 27x+3xy’ =27y +9y* — y* +27)
Y=0 =

Y=0
= ix3 +i9x2 —inzy—iwxy+ i27x+i3xy2 —i27y
y=0 y=0 y=0 y=0 y=0 y=0 y=0

+Zs:9y2 +—Zsly3 +23:27
y=0 y=0 y=0
=4x% + 49x%) —3x* (0+1+2+3) -18x (0+1+2+3) + 4(27X)
+3X (0° +12 +22 +2°) - 27(0+1+2+3) + 9(0* +1> + 2° + 3?)
-+ +22+3%)+ 4(27)
=4x3 +36x* —18x* -108+108 +42x-162+126-36+108
=4x3-18x* +42x+36

4.a.23“xi (xi —1) :i(xis -xi?)

4 4
=2xi3—z Xi 2

i=1 i=1
= (X7 + X5+ X3+ X9) = (X2 + X+ X2+ X])
={# +(-3)° +6° +(-1)°} - (4> +(-3)* +6°(-1)?}
=64-27+216-1-16-9-36-1
=190

b‘i(Xi +1) :Zél“(xi2 +2ixi +i2%)

4 4 4
=YX +2=-)IX+D i

i=2 i=2 i=2
= (X2 + X2+ X7)+2 (2%, +3x, +4x,) + (2° +F + 47)
={(-3)" + (") + (D} +2{ 2(-3) + 3(6) + 4(-1)} +4+9+16
=9+36+1-12+36-8+4+9+16
=901
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5.2 2. 0Xjj = 2 (CXjy +CXjp +CXig ¥t Xy

izl j=1 i=j
=YX+ ) CXip + ) CXig H.t Y CX,
i=1 i=1 i=1 i=1
= (cXy X, + Xy +.. X ) +(€X, +CX,, +CX,, .
+CX ) F o F (X, + CX o F .+ CX )
= (Xt Xy + Xy oot X)) +0(CXp, +0X, +CX g+ X )
+C(Xpg + Xy + Xgg + ot OX ) o+ C (X, + X, + Xy, +
C(Xln + X2n + X3n + ""an)
=CY Xy +CY Xy +CY Xig ot CY X
i=1 i=1 i=1 i=1
:C[inl 2% +CZ>93+---+Z>QJ
i=1 i=1 i=1 i=1
=2 2%
=1 j=1
Jadi terbukti bahwa: ) > cX; =cY’ > x;
izl j=1 i=1 j=1
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RANGKUVAN

1. Ada tiga buah aturan pembulatan yang banyak digamaldalam

penganalisisan.

a.

ATURAN 1

Jika angka terkiri dari angka yang harus dihilamgkarang dari 5, maka
angka terkanan dari angka yang mendahuluinya (gtik berubah)
ATURAN 2

Jika angka terkiri dari angka yang harus dihilamgkebih dari 5 atau
angka lima diikuti oleh angka-angka nol semua, nalgka terkanan dari
angka yang mendahuluinya bertambah dengan satu.

ATURAN 3

Jika angka yang dari angka yang harus dihilangleamasdengan 5, atau
angka 5 diikuti oleh angka-angka nol semua, malgkarierkanan dari
angka yang mendahuluinya tetap, jika angka tersajerap, dan

bertambah satu jika angka tersebut ganijil.

2. Dalam statistika kita banyak sekali menjumpai garigan-perhitungan yang

menggunakan notasi jumlah, notasi jumlatl' 'Higunakan sebagai operator

matematika untuk penjumlahan.

3. Misalkan kita mempunyai N buah pengamatan,X, ..... %,

Pengoperasian simb@ x, dapat dilakukan sebagai berikut :

i=1
i diganti 1 diperoleh X

i diganti 2 diperoleh X
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i diganti 3 diperoleh X
i diganti N diperoleh X

Kemudian kita menjumlahkan suku-suku tersebut.

4. Ada tiga buah dalil yang berkaitan dengan notasiai
a. Dalil 1 : Penjumlahan dari jumlah dua atau lebih variabel sama
dengan jumlah masing-masing penjumlahan variabelnya.

Jika ada tiga buah variabel x, y, zmaka :

S (X +Yi+20) = X+ Vi 4 Zi
i=1 i=1 i=1 i=1

b. Dalil 2 : Jika c adalah sebuah konstanta, maka :

D oxi=c) Xi
i=1 i=1
c. Dalil 3: Jika c adalah sebuah konstanta, maka :

i c=ncC
i=1
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Ui Konpetensi 2
Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat.
1. 10,5500 dibulatkan hingga persepuluhan menjadi :

a. 10,5

b. 11

c. 10,6

d. 10,55

2. 951,065 dibulatkan hingga perseratusan menjadi :
a. 951,06

b. 951,1
c. 951,07
d. 951,0
3. Jika %= 2, %=1, Y1= 2, dan Y%= 4, makazzl X’ y/ sama dengan :
a. 48 -
b. -13
c. 52
d. -16
4, JikaX1=-2,X2=-1,%=2,Y1=2, Y,=-2,dan ¥ =5, maka

3 2 3 2
{z Xf} [Z\(f} sama dengan :
i=3 i=3

a. 2025
b. 775
c. 2500

d. 225
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3
5. ) (x-2i)?sama dengan :
x=0

a. 4x° —24 x+b
b. 12i*-24i +14
c. 16i%-24i +14

d. 16i°-24i +14

Setalah anda selesai mengerjakan soal-soalnyaikisgdgoeriksa
kembali jawabannya. Kemudian cocokanlah jawabanaAdengan kunci
jawaban Uji Kompetensi 2 yang terdapat dibagianiraBahan Belajar
Mandiri (BBM) ini dan hitunglah jumlah jawaban Andgng benar.
Kemudian gunakanlah rumus dibawah ini untuk merget@enguasaan
Anda dalam materi kegiatan pembelajaran 2.

Rumus :

Jumlah jawaban Anda yang benar %100%

Tingkat =
Arti penguasaan yang ada capai :

90 % - 100 % = baik sekali

80 % - 89 % = baik

70% -79 % = sedang
<70 % = kurang

Kalau Anda memcapai tingkat penguasaan 80 % ke Atemda dapat
meneruskan dengan Bahan Belajar Mandiri ( BBM) @gu& ! tapi bila tingkat
penguasaan Anda kurang dari 80 %, Anda harus mamgjukegiatan Belajar 2,

terutama bagian yang belum anda kuasai.
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KUNCI  JAWABAN

Uji Kompetensi |

1. B. Lihat definisi statistika

2. B. Lihat definisi data kualitatif dan ukuran buku bisa besar atau kecil.
3. A. Sudah jelas

4. D. Lihat definisi sampling

5. C. Sudah jelas

Uji Kompetensi |1

1. C. Dalam hal ini angka —angka yang harus dihilang&dalah 500 dan
angka terkiri dari 500 adalah 5, maka angka tenkameng terkiri dari 500
adalah 5, maka angka terkanan yang 5, yaitu beahansbtu menjadi 6
karena bukan angka ganjil).

2. A. dalam hal ini angka yang ahrus dihilangkan ad&adan angka terkiri
dari 5 adalah 5, maka terkanan yang mendahulwity fetap 6

2
3D ) XPY?2=XPY?2+X]Y?
i=1

(-2)* (2)* + (1)° (4)°
= -32 +16
= -16

2 2
3 2 3 2 2 2 2.2 2
4. A [i%lxi:l |:i§1Yi } =X Xy Xg )y Y, Yg)

2 2

S -2 r (-2 v ()22 2-24+5)2
= (4+1+ 4)%(5)?

= 2025
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D (x-2i%) :i(x2—4ix+4i2)
x=0

=0
” 3 3 3
=) x2—4i Y x+> 4
x=0 x=0 x=0

=(0+1+4+9)—4i (0+1+2+3)+4(4i%)

=14-24i +16i°
=16i* - 24i +14
GLOSARIUM

Statistik: Kumpulan angka-angka mengenai masakalajadian, sehingga
dapat memberikan gambaran mengenai masalah atalidejersebut

Data Kualitatif: Data yang berbentuk kategori aénibut.

Data Kuantitatif: Data yang berbentuk bilangan.

Data diskrit: Data yang diperoleh dengan cara miéumgy atau membilang

Data kontinu: Data yang diperoleh dengan cara mamgu
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